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SRATURAL PAERAH Kalupaten Kclumen tenton,: peilkakoran roti dalan Kabupaten

(1)
(2)
(5)
(4)

(5)

(5)

(6)

(1)

“etaws g o -, - Noaors

i

Kebunen,
PERIJINAN,
Pasal 1,
Ticdak dengan JJlu Dewan Peicrintah _aecrah oranrs, dils ran" uon3a1“nlan peker=-

Jaan sclbarai pomlakaran roti;

yan* dimeksud densan embakaran roti dalaxn »ncraturgn-dacrah ini ialah ha -
anssiapa yen; men;usahakan pemlaliaran roti scharai nata nencaharian,

Ijin tidak ditolak x(ClF]“ den an alasan-alasan tentan ketertilban atau ke-
nentingan unuin, . ' .

Alasan-alasan menolakan dilboritahu kan den_ en tertulis kepada peiohon ijin,

Dalam waktu satu bulan scjak ta";;al keputusan penolakan 1ijin yang dimohon,
yan.:. ‘ergﬁﬁnblﬂ an capat ninta ! sanding: kepaca Dewan Perwakilan Rakyat Dac~
rah.,

K13VAJIBAN PEMBAKAR ROTI,
Pasal 2..

Peibaker roti Lorkewajiban mencmpatlian dapur-dapurnya .dalam han;uian 4°r1ha
da batu yang tertutup denran centing atau seng dan Lierusaha suﬂaya ‘teapat
penbakaran sclalu daWaA keadean Ttaik dan bhersih,

Ia bLerkewajiban berus ohﬁ supaya roti, ltiskuit den kuwih yani dibekar dan di
perda saniskan olohnya bernilai haik, ‘

/
Jika rcti atau hiskuit (1nur;u(b dari tepun© lain dari pada randum yan; tu-
len, hal ini harues cileritahuks olch ganuua kenada peinbeli.

ll

Roti <“an/atau biskuit yan:; dijual Lecratnys herus scsuai dencan berat yang
tercantun dalan nenberitahuen, i

Pala waktu wcnbuat roti, liskuit dan kuwih, nenbekar roti dilarang wmempergu-~
nakan atau guruh nelpersunakean tahan—-taha ﬂ(lL n alat-alat dari .tciibaga.

Dilaran:: nonﬁorjakan Oran =oran:” yon aenpunyai luka Jan nenderite nenyakit
menular didalan pembaka ain roti. :

Pasa1>3.

Peitbakar roti berkewajiban ncnperbaiki ko“uranfan~kckuranjan yan-~ tcrdapat
paqn penbaliaran—-peubaleran roti dan (a pur-dapur yen - ditunjukkan den -an ter
tulis kepadanya olch Dewan Penerintah Daerah dencan keteransan apa yan~ ha-

rus dilakukan ~una perbaikan itu dalain waltu yan- “itontulkan dalan penun juk
an tertulis itu, o '

Jike keteontuan-lkctentuan dalai peraturan-dacrah ini atau petunjuk-petunjuk
yan:: dinaksuckan dalain ayat (1) cari pasal ini tidak atau tidak cukup dipenu
hi maka ijin “apat dicabut oleh Dowan Pemerintah Decrah untuk suatu waktu
yan:, ditcentukan dalam surat keputusan pencabutan itu atau untulk sclamanya.

Terhadap koputusan Dewan P01or3nuah Dacrah yhnf berkenentinran  dalan waktu

satu bulan seja'. tan:al “utusan dapat nminta Landin hoga\u Dewan Perwakll
an Rakyat Dacrah, Pcr1lntaau Landing ini tidal menpunyai kckuatan untuk nc -
nunda keputusan Dewan Feilerintah Daerah,

PENGAWASAN,
asal L,

Sctiap waktu jikao ﬂlpanJ" * perlu oleh scoran:t atau lebih dari oranf-oran‘

tersclut dalam nesal | at (1) diadalkan peimeriksasn atas tenpat-tenpat pom-
hakaran roti untuk monc1>at keyekinan behuq ketentuan-ketentuan tormaksud'da
lan pasal 2 djncnuhl. ’

" Oranr—-oran.: tersebut dalan ayat dimuka berhak MDnultd Lahan=-bahan dan ranuan

Jika ada nersanckaan bahwa Lahan~bahan dan renuen ini . busuk atau bernilai ti
da X ]""Lu..

Dewan Penerintah Dacrah n.ugrlntah“an supaya apa jﬁFT'ulolLa itu dirusak de-
nian tidalt wmenberi sesuvatu koru lan jike ternyeata dari ‘peileriksaan scorans
ahli bahwa Lahan-bahan terschut Yernilai JﬂTok
KETENTUAN-KETINTU LY HUKUMAN,'
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(1) Be C
sal 1 ayav (1), 2.4an
+ ’\

en-disapa uclan car atau ticak ticnenuhi kotontuen oLnﬁ Juan dalain
hl
nya 3% bhulan =2

-

ayat (2) dihukun den.en huu an kurun:an oclana—[jhﬂf'
W denda schanyak-banyaknya R, 100, -~

A

(2) Llet-alat yan © dipcersunakan untuk nolakukan nelenszaran atas’ kotnntuan-kotcn

tuan dzlan vassl 2 ayat (2), (4) dan (5) dapat dl*amoao jika bLarans~bharans i=-
tu nililk »nclan.-ar.

Pasal 60

Dalam hal ketentuan-kctentuan dalan Peraturan-cdacrah ini harus dilekukan tcrha -
dan suatu.bean hithum maka kewajiban untuk memcnuhi Ketentuan-ketentuan itu dile
takkan pada an.rauta-an:iauta pensurus dan jike ncrcka tidak ada pada wakil ba -
dan hukum itu,

asal 7. : j
(1) Yan~ jura turut diwajibkan men.-usut pelanaran-pelan~iaran peraturan-dacrah

inil ialah Dokter Kabupaten, Kontrolir Daerah, Pcn-awas Kcuan-an Dacrah, Ke-
pala Pekerjaan Usun Kabun tc dan Opseter Peichaan Unun Kabunaten, )

(2) Untuk mensetehui acanya pclan. ~aran-pelan “saran peraturan~caerah ini perawai
perawal termeksud dalam ayat diruka berhak memasuki semua tempat diadakannya
penbakaran roti, scdan pemilik mutlak, pon huni dan pen.uasa tempat-tompat
itu diwajibkan nenberi ijin kepada noreka untuk keperluan terschut,

{3) Pchawai-pe:;awai tcermaktub delan ayat (1) den-an serera mcibuat bcritaéacara
tentan ) pelaniaran-nclansaran yan " diketohuinya,

Pasal 8.
Scrwa ijin untuk. scnjalankan pekerjaan schaal pembakar roti yan.- nada saat mula

1 berla’ unya peraturan-dacrah ini neipunyali kekuatan, dianicap diberikan scjak
saat itu berdasarkan ketentuan-lketentuan can sarat-sarat peraturan~daerah ini,

Paszal 9.

(1) Pcraturan-dacrah ini capat discbut "Peraturan FOuJalaraw rotl Kahupaten Kebu
nen’ dan mulai Lorlaku pada hri ke=-30 sesucah hari pensundansannya.

(2) Sojak saat mulai ncrla“unj“ peraturan—-daerah 1n1, tidak DLcerlaku la;i “Veror-
denin.' op de hroodhakkerijen in het Re eirtschay Kebomen' tertangsral 27 Desen
ber 19)2/3 Lpril 1933, diuncan:;kan dalain Prov1nc1aal Blad tansral 30 Mei 19
33 (BlJVOC’ sel Sceric C no. 7 ).

Kebumen, 26 J u 1 i 1954,

Kopala Dacrah Kabupatcen Keburicn Dewan Perwekilen Rakyat Dacrah Sencntara
Kabuonaten Kebuncn,
Ketua,

R.M, SLAMET PRODJORAHARDJO. Je SOEBAGIONO.»

Feraturan-ceoerah ini <disahkan ¢cn an keutusan DPD Propinsi Jawa~Tcniah til:
7 April 1954 No, U.81/1/1 Ciuncanrkan Jalan Lonbaran Proninsi tahun 1955 Seri
¢ nre 10~ ' |
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